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SALAH satu masalah krusial yang dihadapi sektor pertani-

an adalah alih fungsi lahan yang menyebabkan beberapa

dampak. Tidak hanya menyebabkan produksi pangan turun,

tetapi juga degradasi agroekosistem, degradasi tradisi dan

budaya pertanian, yang berakibat semakin sempitnya luas

garapan usaha tani. Pada akhirnya akan menurunkan kese-

jahteraan petani dan semakin menjauhkan petani dari tingkat

kehidupan yang layak. 

* Bersambung hal 12 kol 1

JAKARTA (KR) - Penyidik Jaksa Agung Muda Tindak

Pidana Khusus (Jampidsus) Kejaksaan Agung (Kejagung)

menetapkan Anggota III Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK) Achsanul Qosasi (AQ) sebagai tersangka kasus

dugaan korupsi proyek pembangunan infrastruktur BTS

4G Bakti Kominfo. Untuk kepentingan penyidikan yang

bersangkutan langsung ditahan.

Direktur Penyidikan Jampidsus Kejagung Kuntadi me-

ngatakan, penetapan sebagai tersangka terhadap AQ

karena penyidik memiliki cukup bukti. “Hal ini setelah di-

lakukan pemeriksaan secara intensif terhadap yang ber-

sangkutan sejak Jumat pagi,” katanya di Jakarta, Jumat

(3/11). (Ful)-f

TERSANGKA KORUPSI BTS 4G

Anggota BPK AQ Ditahan SLEMAN (KR) - Luka

PSS Sleman bertambah.

Pada laga awal putaran

kedua atau pekan ke 18

BRI Liga 1 2023/2024, Ju-

mat (3/11), Laskar Sem-

bada dipermalukan tamu-

nya Bali United FC de-

ngan skor 0-1 di Stadion

Maguwoharjo Sleman.

Kekalahan ini memperbu-

ruk catatan PSS yang tak

pernah menang dalam

sembilan pertandingan

terakhir.

Rapor buruk pula bagi

Bertrand Crasson yang

belum mempersembahkan

kemenangan sejak dida-

puk menggantikan Marian

Mihail sebagai pelatih

kepala PSS. Pelatih asal

Belgia tersebut baru mem-

berikan satu poin saat PSS

bermain imbang 2-2 kon-

tra Persik Kediri pada

pekan ke 16. 

PSS mendapat peluang

pertama melalui tendang-

an Jonathan Bustos, na-

mun belum tepat ke sa-

saran.   Bali United FC

akhirnya memimpin menit

34 melalui gol yang disa-

rangkan Mohammaed Ra-

shid. 

Babak kedua, PSS ngotot

untuk menyamakan ke-

dudukan.  Namun, hingga

peluit akhir dibunyikan

wasit, PSS gagal menya-

makan kedudukan. PSS

belum keluar dari papan

bawah klasemen semen-

tara dengan 19 poin me-

nempati urutan 14.(Yud) -f

PSS Dipermalukan Bali United

KR- Wahyu Priyanti.

Petugas dipimpin Kabareskrim Komjen Pol Wahyu Widada, memperlihatkan

barang bukti dan sejumlah tersangka.

BANTUL (KR) - Bareskrim Polri

mengungkap peredaran narkoba mo-

dus baru, yakni keripik pisang nar-

kotik dan cairan happy water narkoti-

ka. Makanan dan minuman yang su-

dah dicampur dengan barang haram

itu, diproduksi di dua pabrik yang

berlokasi di Potorono dan Bangun-

tapan Kabupaten Bantul.

Terungkapnya kasus tersebut, ber-

awal kecurigaan tim patroli siber saat

menemukan keripik pisang bermerek

Lumer dijual dengan harga tak ma-

suk akal. Keripik dikemas dalam

bungkusan dengan berat mulai 50

gram hingga 500 gram, dibanderol Rp

1,5 juta sampai Rp 6 juta. Sedangkan,

cairan happy water narkotika dalam

kemasan 10 mililiter, dijual Rp 1,2 ju-

ta perbotol.

“Keripik pisang narkotik dan happy

water narkotika itu dijual beberapa

akun media sosial dengan followers

yang banyak. Tim melakukan penye-

lidikan selama satu bulan, melaku-

kan undercover buy, selanjutnya Ka-

mis kemarin, melakukan pengungka-

pan di Cimanggis Depok Jabar,” jelas

Kabareskrim Polri Komjen Wahyu

Widada, Jumat (3/11).

Di lokasi penggerebekan di Ci-

manggis, polisi menyita barang bukti

cairan happy water narkotika dan

keripik pisang narkotik. Polisi kemu-

dian menggerebek pabrik keripik

pisang narkotik dan happy water

narkotika di Kaliangkrik Magelang. 

Selanjutnya Bareskrim dibantu

Ditresnarkoba Polda DIY, menggere-

bek dua pabrik produksi narkoba di

Potorono dan Banguntapan Bantul.

Dalam rangkaian peristiwa pene-

gakan hukum itu, polisi mengaman-

kan 8 orang pelaku yakni MAP, D, AS,

BS, EH, AR dan R.

“Delapan pelaku kami amankan de-

ngan perannya masing-masing. Ada

yang mengelola akun medsos, pe-

megang rekening, pengambil hasil pro-

duksi, penjaga gudang, pengolah, koki

dan distributor. Sedangkan, empat

orang yang berperan sebagai pengen-

dali, kami tetapkan dalam DPO,”

ungkap Wahyu Widada saat jumpa

pers di salah satu pabrik pembuatan

narkoba di Pelem Kidul Banguntapan.

* Bersambung hal 14 kol 4

● SEMINGGU lalu saya

dapat WA dari teman ku-

liah sekaligus teman pen-

siunan. Isinya foto 10 pe-

menang TTS HUT ke-78

KR. Dia tanya nama saya

kok tidak ada. Saya jawab,

kalau ada nama saya

jadinya 11 pemenang. (Wi-

naryo Amanu, Janturan

UH 4/446A RT 17 RW 04

Yogyakarta 55164)-f


